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‘ | seks penting dalam pencegahan
dalian penyakit serta masalah
H;\I-AIDS . kehamilan  tidak
i, pelecchan seksual, aborsi,
wricl-it cinta serta masalah keluarga
Dimulai sejak awal dan terus
. untuk pengembangan scksualitas
dari keluarga kemudian di sckolah
t. Bidan sebagai tenaga
mempunyai  tugas  dalam
dan asuhan kesehatan reproduksi
tu mendukung orang tua
aan pendidikan scks dalam
studi ini merupakan tinjauan literatur
re Review) yang menggali informasi
\ bi untuk mendukung orang tua
- pendidikan seks dilingkungan keluarga
PubMed, ebscohost dalam bentuk
| penelitian yang berjumlah 10 jurnal dan

) PENDAHULUAN
Pendidikan  seks bukan  hanya
enai scks, tetapi juga merupakan
ajaran tentang bagaimana membuat
yang aman, memiliki harga diri
inggi serta mampu membuat pilihan-
di yang penting'. Pendidikan seks
g punggung pencegahan dan
dalian penyakit serta masalah seperti
DS , kehamilan tidak dikehendaki,
an seksual, aborsi, masalah terkait
a masalah keluarga berencana’.
Perkembangan seksualitas merupakan
i aspek penting meliputi cara seorang
rkembang dan sadar akan karakteristik
arinya, membentuk identitas laki-laki
n. Hal ini mengacu pada sikap
yang terlibat dalam hubungan
an seks dimulai sejak awal dan
k digambarkan secara terus
‘untuk pengembangan seksualitas
mulai dari keluarga kemudian di

2014

lagansn Kibidunan Vodoneaia

I buah artikel. Studi kepustakaan buku ajar
sebanyak 1 buah. Penulisan daftar pustaka
menggunakan panduan Vancouver UNPAD
Hasil penelitian menunjukkan sebagai orang
yang terhbat dalam pendidikan seks hu?n
anaknya orang tua hendaklah memiliki
karakteristik pendukung yaitu: pengetahuan.
hubungan dengan anak yang baik, kematangan
sosial, pemodelan, harga diri, moralitas dan
kebebasan  dari  prasangsa  seks. Dalam
membangun komunikasi pada anak kewajiban
orang tua adalah membuat suasana keluarga
tanpa rasa takut atau malu agar masalah
tentang seks dapat didiskusikan. Pelatihan
pendidikan  seksualitas  pada orang tua
menunjukkan orang tua dapat meningkatkan
pengetahuan  dan  kemampuan serta lebih
percaya  diri  untuk  mendidik  dan
berkomunikasi dengan anak-anak mereka
tentang topik yang berhubungan dengan seks
dengan lebih baik. Peran keluarga dalam
pendidikan seks sangatlah penting. Bidan
sebagai tenaga keschatan perlu mendukung
keberhasilan pelaksanaan pendidikan seks
pada anak dengan memberikan pendidikan
pada orang tua,

Kata Kunci : bidan, keluarga, pendidikan
seks.

sekolah dan masyarakat. Keluarga dianggap
sebagai hal penting yang berpengaruh dimana
anak  mengembangkan dan  membentuk
identitas scksual dan perilaku awal kehidupan.
Dalam teori belajar menekankan pentingnya
imitasi dan identifikasi, orang tua dapat
menjadi sumber penting dari perilaku dan
sikap belajar seperti pembelajaran sosial
terjadi melalui interaksi sehari-hari dengan
individu dan peristiwa’.

Orang tua dapat menjadi sumber
informasi utama untuk anak-anak mereka dan
komunikasi yang baik antara orang tua — anak
dapat menurunkan angka hubungan seks
bebas, menciptakan sikap negatif untuk
kehamilan dini dan meningkatkan penggunaan
kontrasepsi'. Kenyataannya seringkali orang
tua bukan melakukan penjelasan tetapi malah
menyampaikan pesan bahwa seks adalah
berbahaya, memalukan atau berdosa. Mereka
yakin bahwa masa anak-anak merupakan
waktu vyang tidak tepat dan akurat untuk
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menvampaikan informasi  tentang  seks
Peneliian i China menunjukkan hasil hanya
171 % remaja lakidake dan 30.6% remaja
perempuan pernah berdiskust masalah seks
dengan orang fua mereka’ Sementara orang
a  menahan  informasi,  media sosial
memuntahkan informast seksual yang salah
Pervkiran  vang  salah  tentang  seksual,
pengambilan keputusan vang tidak tepat dapat
mengakibatkan tingginya kejadian kehamilan
remasa dan penyakit menular seksual®.

Peran keluarga dalam pendidikan seks
sangatlah penting dan adaklah mudah, karena

METODE

Studi i merupakan  suatu tinjavan
hteratur (Literature Review) yang mencoba
menggah lebith banyak informasi mengenat
pendidikan - seks  dilingkungan  keluarga.
Sumbgr untuk melakukan tinjavan hteratur im
mehputt studi pencarian sistematis  database
terkomputensast (PubMed, ebscohost) bentuk
jumal penchinan yang berjumlah 10 jurnal dan
I buah artikel. Studi kepustakaan Buku ajar
schanvak | buah. Penulisan daftar pustaka
dengan End Note menggunakan Vancouver.

DISKUSI
Bidan dalam melakukan perannya untuk
mendukung orang tua memberikan pendidikan
scks dilingkungan keluarga perlu memahami
kanan-kajian baik kebutuhan yang diperlukan
maupun hambatan yang terjadi, yaitu :
I. Karaktenistik Orang Tua
Peran keluarga dalam perkembangan
dan pendidikan seksual anak-anak dianggap
sangat penting karena dari keluarga anak
mulai  mengembangkan dan membentuk
identitas  scksual dan perilaku dari awal
kehidupan mereka’. Sehingga orang tua dapat
menjadi sumber penting dalam pendidikan
scksual anak-anak mereka, sebagai orang yang
terhibat dalam pendidikan seks yaitu guru
disckolah dan orang tua harus memiliki
beberapa karakterikstik pribadi khusus serta
pelathan yang baik. Karakteristik tersebut
antara lain pengetahuan, hubungan dengan
anak yang baik, kematangan sosial,pemodelan,
harga diri, moralitas dan kebebasan dari
prasangsa seks. Tetapi penelitian menunjukkan
bahwa keluarga tidak mempunyai persyaratan
yang memadai untuk memberikan pendidikan
seks yang tepat, 82% keluarga memiliki

mereka bertugas mendukung emosional dag
perkembangan fisik anak-anak mercka yaity
untuk membesarkan anak-anak menjad; orang
sehat secara seksual, mampu terlibat dalam
hubungan yang terhormat, nilai-nilai keluarga,
komunikasi tentang seks dan pengetahuan dan
kenyamanan  tentang  seksualitas’ Bidan
sebagat tenaga kesehatan perlu mendukung
orang tua dalam pelaksanaan pendidikan seks
dilingkungan  keluarga sehingga  faktor-faktor
yvang memperngaruhi pelaksanaan pendidikan
seks dalam keluarga penting untuk dipahami.

persyaratan hanya pada batas tertentu atay
tidak sama sekali’.
2. Tujuan Pendidikan Seks

Orang tua mengungkapkan berbagai
macam pandangan tentang apa yang mungkin
menjadi tujuan jangka panjang pendidikan seks
yaitu untuk mempersiapkan agar siap nanti
dalam pernikahan dan  menggaris bawahi
perlunya moralitas seksual. 96% orang tua
setuju  bahwa bersama dengan informasi
relevan tentang dasar-dasar fungsi genital
harus dilengkapi dengan pemahaman makna
yang lebih dalam, serta 98% juga setuju bahwa
hubungan kedua jenis kelamin diatur oleh
prinsip-pirinsip moral. 64% orang tua juga
percaya  bahwa  kepedulian  terhadap
perkembangan seksual anak harus dimulai dari
tahun pra sekolah dan 86% menyatakan bahwa
adegan tidak sopan akan berpengaruh negatif
pada perilaku seksual anak-anak’.
3.Pendekatan Komunikasi

Penelitian kualitatif tentang informasi
sikap, nilai, perhatian, motivasi dan aspirasi
orang tua terhadap pendidikan seksualitas pada
anak-anak mereka dilakukan oleh Suzanne
Dyson. Dalam pendekatan komunikasi orang
tua yang menggambarkan pengalaman mereka
sendiri dalam pendidikan seks sebagai sesuatu
yang positif lebih mampu menciptakan suasana
terbuka dan santai tentang seksualitas dengan
anak-anak mereka sedangkan malu atau
menghindar ~ akan  melanjutkan tradisi
kerahasiaan dan tertutup. Oleh karena itu
kewajiban orang tua untuk membuat suasana
keluarga agar masalah tentang seks dapat
didiskusikan tanpa rasa takut atau malu™.
Penelitian oleh Nambambi bertujuan untuk
mengeksplorasi komunikasi orang tua dan
anak tentang seks, isi komunikasi dan kesulitan
yang dihadapi dalam komunikasi"™. Temuan
menunjukkan kesulitan dalam komunikasi
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tentang seks adalah karena merasa masalah
tabu, memalukan atau tidak nyaman. Penelitian

yang menjelaskan sikap orang tua terhadap
dengan  berkomunikasi  dengan

anak-anak mereka tentang scks, menunjukkan
hasil bahwa orang tua percaya bahwa penting
; untuk berbicara dengan anak-anak mereka
tentang seks dan percaya bahwa hal itu efektif,

tetapi banyak yang tidak melakukannya "
Komunikasi tentang hal-hal seksual
antara orang tua dan anak remaja berfungsi
sebagai faktor protektif dan memberikan
pengaruh baik pada perilaku anak remaja.
Banyak penelitian menunjukkan komunikasi
seks dengan orang tua jarang terjadi. Penting
bahwa orang tua lebih baik dalam informasi,
pengetahuan  dan  ketrampilan  disamping
sckolah dan masyarakat untuk terlibat dalam
seks anak mereka. Mereka harus
dapat  berkomunikasi pada isu-isu yang
berhubungan dengan seks pada anak-anak
) mereka. Hasil penelitian adanya perbedaan
gender yang signifikan dalam pola komunikasi
seks, dengan remaja laki-laki lebih mungkin
berbicara dengan ayah dan remaja perempuan
dengan ibu. Remaja yang merasa ibu scbagai
sumber utama pengetahuan scks 1,8 kali lebih
mungkin untuk mendiskusikan isu-isu yang
w seks dengan ibu mereka dari
yang tidak. Mercka yang telah
masalah seks dengan orang
_u m untuk melaporakn

sual yang telah mereka miliki’.

n o

mw di Thailand oleh
: m sikap remaja dan
nai hambatan yang mencegah

sakSpada

idikan scks
wayaan
_‘ bukanlah

mg tua.

seksualitas® Orang  mengungkapkan hambatan
dalam  berbicara tentang scks  yaitu: 39%
merasa tidak nyaman, 37% berpikir orang lain
dapat  melakukan lebih  baik, 32 dapat
mendorong perilaku buruk, 18% tidak cukup
pengetahuan, 15% komunikasi buruk, 14%
terlalu sibuk dan 11% merasa anak masih
terlalu: muda. Orang tua menemukan hal
termudah untuk berbicara dengan anak-anak
mereka tentang seks jika mereka mempunyai
hubungan  yang  baik".  Penelitian  lain
menunjukkan  semua peserta menyatakan
keinginan mereka agar anak-anak
mendapatkan informasi  tentang  seks,
kesehatan seksual dan hubungan. Namun
banyak yang merasa tidak memadai untuk
memberikan pendidikan seks berkualitas tinggi
bagi anak-anak mereka, khususnya kurangnya
kepercayaan mercka pada pendidikan seksual
yang terbatas pada diri mereka sendiri. Orang
tua cenderung mengungkapkan pandangan
bahwa mercka hanya akan menjawab
pertanyaan-pertanyaan  anak jika mereka
bertanya, masalahnya ada beberapa orang tua
yang melaporkan anak-anak mereka tidak
pernah menanyakan pertanyaan. Orang tua
juga mengungkapkan kurangnya pendidikan
seksualitas membuat sulit bagi mereka untuk
mendidik anak-anak mereka’.
5.Pelatihan dan Pendidikan bagi Orang tua
Memahami efektifitas  pelatihan
pendidikan scksualitas pada orang tua tentang
pengetahuan  seks, kesadaran pendidikan
scksualitas, sikap  terhadap  pendidikan
scksualitas, self efficacy dalam pendidikan
scksualitas, efektivitas komunikasi  dan
perilaku komiunikasi dengan harapan akan
mampu berbicara dengan anak-anak tentang
isu-isu seks. Komunikasi masalah seks antara
orang tua dan remaja memiliki pengaruh yang
berpotensi positif bagi sikap dan perilaku seks.
Remaja akan menjaga sikap terhadap seks dan
menunda hubungan seksual pertama atau akan
menggunakan  kontrasepsi. Dengan hasil
subyek yang melakukan 6 minggu pelatihan
pendidikan seksualitas skor lebih tinggi dari
pada kelompok kontrol dalam : pengetahuan
seks, kesadaran pendidikan seksualitas, sikap
terhadap pendidikan seksualitas, self efficacy
dalam pendidikan seksualitas, efektifitas
komunikasi dan perilaku komunikasi.  (
F=6.22, p<0,01; F=4234, p<0,001; F=7.11,
p<0,01, F=17.07, p<0,001, F=8.65, p<0,01,
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F=11.59, p<0,001). Mereka juga memiliki
kemampuan lebih untuk melakukan pendidkan
seksualitas.  Orang  tua  dapat  menerapkan
pengetahuan  yang  dipelajari dan  memiliki
Kemampuan dengan lebih percaya diri untuk
mendidik dan  berkomunikasi dengan anak-
anak mereka tentang topik yang berhubungan
dengan scks'. Bidan dapat berperan dalam
memberikan  informasi-informasi tentang
pendidikan untuk meningkatkan pengetahuan
orang tua schingga pendidikan seks dapat
terlaksana dengan baik.

6.Topik Diskusi Orang Tua - Anak

Remaja dan orang tua berbeda dalam
persepsi  mengenai terlibat dalam  aktivitas
scksual dan melindungi diri dari kehamilan
dan infeksi menular seksual (IMS). Temuan
menunjukkan orang tua dan remaja setuju
bahwa waktu yang paling tepat untuk aktivitas
seksual  diantara remaja ditentukan oleh
viabilitas  sosial ekonomi. Namun pada
praktiknya ada ketegangan antara remaja dan
orang tua sebagai hambatan komunikasi.
Sehingga orang tua harus dididik untuk
membahas isu-isu yang lebih luas tentang
seksualitas yang mempengaruhi remaja dan
kesehatan reproduksi yang mereka butuhkan.
Orang tua harus mendiskusikan lebih luas isu
seksualitas, untuk memasukkan scksualitas
remaja dan kesehatan reproduksi yang mereka
butuhkan. Kegagalan untuk memberikan
informasi akurat tentang hal ini dapat
menempatkan remaja pada risiko hasil
negative, terutama jika mereka mencari
informasi tersebut dari teman sebaya yang
sering menyebabkan informasi yang salah.
Keadaan ini dapat mendorong kencan awal
dalam hubungan romantik yang mungkin
berakibat pada inisiasi seksual terjadi lebih
awal. Orang tua perlu pengetahuan yang
memadai, melakukan pendekatan dan terbuka
saat memulai percakapan, bersedia
mendengarkan, mendorong pertanyaan dari
remaja, memahami perasaan  dibalik
pertanyaan dan menanggapi pertanyaan-
pertanyaan itu. Hal ini untuk menghindari
proses komunikasi searah dari orang tua yang
memberi informasi®.

Semua orang tua mengatakan bahwa
pendidikan seks adalah tulang punggung
pencegahan dan pengendalian penyakit dan
masalah seperti HIV-AIDS , kehamilan tidak
dikehendaki, pelecehan seksual, aborsi, konflik

terkait cinta serta masalah keluarga berencang’
Dalam studi kualitatif menunjukkan hampir
semua  orang  tua mengatakan g
pendidikan seks disekolah harus mencakugp
pantangan dan masalah lainnya berdasarkan
kematangan mental siswa. Ity berarti pada
awal usia pendidikan dasar pendidikan seks
disekolah berisi pantangan saja dan pada usig
lanjut  disekolah menengah  ditambahkap,
masalah  seksual lainnya™ begitu juga
pendidikan  seks dilingkungan keluarga,
Keadaan  yang  buruk prevalensi  IMS
dikalangan remaja  hamil meningkat,dalam
penclitian oleh Swartzendruber berkisar dari
19% menjadi 39% olech karena itu program
pencegahan IMS dapat mengambil manfaat
dengan  menerapkan  intervensi dalam
meningkatkan  kualitas hubungan  dan
ketrampilan komunikasi seksual orang tua
dikalangan remaja yaitu untuk
mengidentifikasi dan menilai sumber informasi
tentang perilaku berisiko IMS bagi pasangan
mereka''.

dar

SIMPULAN

Untuk terlaksananya pendidikan seks
dilingkungan keluarga, bidan perlu mendukung
orang tua dengan memberikan informasi-
informasi yang diperlukan, karena sebagai
orang yang terlibat dalam pendidikan seks bagi
anaknya orang tua hendaklah memiliki
karakteristik tertentu untuk dapat melakukan
tugasnya  tersebut.  Dalam  pendekatan
komunikasi kewajiban orang tua adalah untuk
membuat suasana keluarga yang sesuai agar
masalah tentang seks dapat didiskusikan tanpa
rasa takut atau malu’. Hambatan orang tua
dalam memberikan pendidikan seks yaitu :
pembatasan adanya kepercayaan tradisional,
pendidikan seks bukanlah kewajiban orang tua,
persepsi orang tua bahwa anak-anak mereka
masih terlalu muda dan keterbatasan orang
tua®. Pelatihan pendidikan seksualitas pada
orang tua menunjukkan orang tua dapat
menerapkan pengetahuan yang dipelajari dan
memiliki kemampuan dengan lebih percaya
diri untuk mendidik dan berkomunikasi dengan
anak-anak  mereka tentang topik  yang
berhubungan dengan seks lebih baik™.
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